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ABSTRAK

Gozul Fikrian. 2024. Pengembangan Audiobook untuk Mata Kuliah Dasar-Dasar
Teknologi Pembelajaran. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Pengembangan audiobook untuk mata kuliah Dasar Dasar Teknologi
Pembelajaran dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya minat baca mahasiswa
dan kurangnya referensi belajar untuk mahasiswa dengan gaya belajar auditori.
Dalam konteks ini, audiobook muncul sebagai solusi inovatif. Audiobook
memungkinkan mahasiswa mendengarkan buku dalam bentuk audio, sesuai dengan
preferensi belajar mahasiswa dengan gaya belajar auditori. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan audiobook yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan
pada proses pembelajaran.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research & Development/R&D) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE.
Instrumen pengumpulan data melibatkan lembar validasi, angket respons peserta
didik, dan t test untuk membandingkan kelas eksperimen dan kontrol. Validitas
produk diuji oleh dua ahli media dan satu ahli materi. Praktikalitas diuji terhadap
mahasiswa kelas dasar-dasar teknologi pembelajaran, dan nilai eksperimen-kontrol
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan audiobook.

Hasil penilaian dari validator media dan materi menunjukkan validitas materi
sebesar 3,9, yang dapat dikategorikan valid. Untuk aspek media, ahli media 1
memberikan skor 3,39 dengan kategori valid, begitu juga dengan ahli media 2 yang
memberikan skor 3,39 dengan kategori valid. Setelah media dianggap valid dan
layak, audiobook diuji pada 21 peserta didik kelas dasar-dasar teknologi
pembelajaran, dengan skor praktikalitas sebesar 3,30 yang berada dalam kategori
praktis. Uji efektivitas menunjukkan nilai Sig. p sebesar 0,0007 < 0,05, menegaskan
bahwa penggunaan audiobook dinyatakan efektif karena adanya perbedaan signifikan
antara nilai belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa audiobook yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk
mendukung pembelajaran mata kuliah Dasar-Dasar Teknologi Pembelajaran.

Kata kunci : Pengembangan, Audiobook, Mata Kuliah Dasar-Dasar Teknologi
Pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dan media sosial dalam beberapa dekade
terakhir telah membawa perubahan yang signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Teknologi telah memberikan
banyak kemudahan bagi dunia pendidikan, seperti akses mudah ke berbagai
sumber informasi, peluang untuk pembelajaran jarak jauh, dan pengembangan
media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Ini memungkinkan siswa
untuk belajar secara mandiri dan mendapatkan informasi lebih luas dari berbagai
sumber.

Perkembangan pendidikan dan teknologi juga telah memberikan dampak
positif bagi mahasiswa dalam mendapatkan akses yang lebih mudah terhadap
buku dan media belajar. Berbagai fasilitas juga sudah tersedia untuk
mendapatkan sumber belajar seperti perpustakaan. Perpustakaan menyediakan
akses ke berbagai koleksi buku dan materi pembelajaran yang beragam. Di era
digital ini, mahasiswa dapat dengan mudah mengakses jurnal ilmiah, buku teks,
dan materi interaktif melalui perpustakaan atau platform online. Akses yang
mudah ini memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan informasi terkini dan

memperdalam  pemahaman  di  berbagai  bidang  studi.  Namun,



masih terdapat fenomena di mana tidak banyak mahasiswa yang memanfaatkan

sumber-sumber tersebut dengan maksimal.

UNESCO mengungkapkan bahwa tingkat literasi di Indonesia berada pada
peringkat kedua terendah di dunia, menunjukkan kurangnya minat dalam
membaca. Data dari UNESCO menunjukkan bahwa indeks minat dalam
membaca di  masyarakat Indonesia  tergolong kedalam  kategori
mengkhawatirkan, hanya sekitar 0,001%. Dengan kata lain, hanya satu dari
seribu penduduk Indonesia yang secara aktif terlibat dalam kegiatan membaca
(Devega, E. 2017). Selain itu, hasil survei yang dilakukan oleh Program of
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
minat baca di Indonesia berada pada peringkat ke-62 dari 70 negara yang
disurvei. Dengan kata lain, Indonesia termasuk dalam sepuluh negara dengan
tingkat literasi terendah dalam survei tersebut. (Balai Bahasa Provinsi Sumatera

Utara. 2023).

Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 40 orang
mahasiswa di Universitas Negeri Padang, ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa mengalami kurangnya minat baca, yakni hanya 7.5 % yang
menyatakan cukup sering membaca. Menurut jawaban responden bahwa,
masalah ini diakibatkan oleh beberapa faktor seperti rasa malas, merasa bahwa

membaca buku bukanlah metode belajar yang cocok, merasa bisa mendapat ilmu



selain dari buku, serta beberapa faktor umum lain. Selain itu, terdapat mahasiswa
yang tidak memiliki minat baca sama sekali dan cenderung menghindari kegiatan
membaca buku. Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan responden tersebut,
95% menyatakan membaca buku adalah kegiatan penting dan berguna untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berpikir. Angket dapat dilihat pada

lampiran 4.
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Gambar 1. Diagram Respon Tingkat Minat Baca Mahasiswa UNP

Salah satu masalah spesifik yang diketahui dari wawancara dengan
beberapa mahasiswa adalah mahasiswa tersebut kurang tertarik untuk membaca
buku dan lebih memilih bermedia sosial. 40 orang responden mengungkapkan
jawaban yang berbeda terkait dengan pertanyaan mengapa mahasiswa malas
membaca buku namun sebanyak 90% memberi alasan karena buku kurang
menarik dan lebih menyenangkan untuk mencari sumber edukasi di media sosial.
Masalah lainnya adalah membaca buku dianggap terlalu memakan banyak
waktu. Mahasiswa sering kali sibuk dengan tugas kuliah dan aktivitas lainnya,

sehingga mahasiswa memiliki sedikit waktu luang untuk membaca buku. Selain



itu daripada membaca buku beberapa mahasiswa lebih cenderung mendengarkan
podcast dari berbagai aplikasi alasannya karena hal tersebut merupakan cara
yang menyenangkan untuk mendapatkan ilmu.

Berdasarkan hasil survey dan wawancara tersebut ditemukan fakta
bahwa mahasiswa memiliki gaya belajar visual dan auditori. Mahasiswa dengan
gaya belajar visual bisa dengan mudah mendapatkan ilmu yang cocok melalui
berbagai aplikasi maupun media sosial dibuktikan dengan banyaknya media
media belajar yang tersebar di platform digital yang bisa dipilih oleh pengguna.
Pengguna tinggal mengetik kata kunci yang diinginkan lalu akan menemukan
hasil pencarian yang diinginkan. Sayangnya mahasiswa dengan gaya belajar
auditori sedikit lebih sulit menemukan media belajar yang cocok. Mahasiswa
yang memiliki gaya belajar auditori memiliki preferensi belajar yang terfokus
pada pendengaran. Mahasiswa tersebut merespons dan memproses informasi
dengan baik melalui pendengaran aktif, seperti mendengarkan kuliah, diskusi,
atau rekaman audio. Dalam konteks ini, penting bagi mahasiswa dengan gaya
belajar auditori untuk memiliki akses ke media belajar yang efektif yang sesuai

dengan preferensi belajar mahasiswa tersebut.
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Gambar 2. Diagram Respon Mahasiswa UNP terhadap Kebutuhan Media
Alternatif Membaca

Hasil survei menunjukkan bahwa banyak mahasiswa memiliki gaya
belajar auditori dan lebih responsif terhadap media belajar yang sesuai dengan
preferensi yang dianggap cocok. Dalam menghadapi tantangan kurangnya minat
baca dan preferensi belajar auditori, pengembangan media audiobook menjadi
sangat penting. Dalam era digital ini, teknologi menjadi solusi yang tepat untuk
meningkatkan minat baca dan efektivitas pembelajaran.  Pengembangan
audiobook diharapkan dapat membantu mahasiswa memanfaatkan waktu secara
efisien, memperdalam pemahaman, dan meningkatkan hasil belajar.

Mahasiswa dengan gaya belajar auditori membutuhkan media belajar
yang efektif yang mengakomodasi preferensi belajar nya. Rekaman audio,
podcast edukatif, materi audio visual, dan materi kuliah yang diunggah adalah

beberapa contoh media belajar yang dapat meningkatkan kualitas belajar



mahasiswa tersebut. Dengan memanfaatkan media belajar yang sesuai dengan
gaya belajar, mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman, daya ingat, dan hasil
belajar.

Buku cetak sebagai media utama dalam proses belajar mengajar
mempunyai keterbatasan dalam penyampaian materi, sehingga tenaga pendidik
membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu dalam penyampaian
materi. Menurut Sidiq, R. (2020) saat ini buku teks masih merupakan salah satu
produk utama yang belum tergantikan, termasuk dalam pembelajaran. Sayangnya
terdapat kelemahan pada buku teks, yaitu tidak mampu memvisualisasikan
peristiwa/fenomena secara dinamis, kurang interaktif, dan tidak mendukung
belajar multi sumber. Selain itu, meskipun mahasiswa memiliki buku cetak, akan
tetapi mahasiswa tetap saja sering lupa untuk membawanya. Dalam menghadapi
masalah ini, diperlukan suatu pendekatan yang efektif agar mahasiswa tetap
tertarik dan termotivasi untuk membaca. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah dengan mengembangkan media alternatif yang sesuai dengan
preferensi mahasiswa saat ini. Hal ini tentu harus dilakukan dengan
memperhatikan aspek kualitas dan efektivitas media tersebut. Wati (2016: 5-8)
menjelaskan bahwa media pembelajaran terbagi ke dalam beberapa jenis, yaitu
media visual, media audio visual, media komputer, media Microsoft power point,
media internet, dan multimedia..

Terkait dengan masalah yang diungkapkan di atas, salah satu media

alternatif yang dapat dikembangkan adalah Audiobook merupakan sebuah media



yang memungkinkan seseorang untuk mendengarkan buku dalam bentuk audio.
Mahasiswa dapat mendengarkan audiobook saat bepergian, berolahraga, atau
melakukan aktivitas lainnya yang memungkinkan mahasiswa untuk multitasking.
Dengan begitu, audiobook dapat menjadi media alternatif yang menarik bagi
mahasiswa yang memiliki kesibukan dan kurang waktu untuk membaca buku
secara konvensional. Selain itu, audiobook bisa lebih menarik dan menghibur
karena dilengkapi dengan efek suara, suara pembaca yang merdu, dan intonasi
yang tepat. Dalam konteks penelitian ini, pengembangan media audiobook
diharapkan dapat membantu mahasiswa dengan gaya belajar auditori. Dalam era
digital seperti sekarang, teknologi menjadi solusi bagi berbagai masalah,
termasuk masalah kurangnya minat baca. Oleh karena itu, pengembangan
audiobook menjadi sangat penting untuk menghadapi tantangan tersebut.
Penelitian dan pengembangan ini akan dilakukan di kalangan mahasiswa
program studi teknologi pendidikan dan dalam mata kuliah dasar-dasar teknologi

pembelajaran.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang sudah teridentifikasi di atas, didapatlah

rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pengembangan audiobook untuk mata kuliah Dasar-
Dasar Teknologi Pembelajaran?
2. Bagaimana validitas audiobook untuk mata kuliah Dasar-Dasar
Teknologi Pembelajaran?
3. Bagaimana praktikalitas penggunaan audiobook untuk mata kuliah
Dasar-Dasar Teknologi Pembelajaran?
4. Bagaimana efektivitas penggunaan audiobook untuk mata kuliah Dasar-
Dasar Teknologi Pembelajaran?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
dibatasi pada pengembangan media audiobook untuk mata kuliah Dasar-Dasar

Teknologi Pembelajaran.



D. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, berikut merupakan

tujuan dari penelitian pengembangan ini :

1.

Mendeskripsikan proses pengembangan audiobook untuk mata kuliah
Dasar-Dasar Teknologi Pembelajaran.

Menghasilkan audiobook yang valid digunakan untuk mata kuliah Dasar-
Dasar Teknologi Pembelajaran.

Menghasilkan audiobook yang praktis digunakan untuk mata kuliah dasar
dasar teknologi pembelajaran.

Menghasilkan audiobook yang efektif digunakan untuk mata kuliah dasar

dasar teknologi pembelajaran.

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Berdasarkan tujuan pengembangan di atas, berikut merupakan spesifikasi

yang diharapkan dari produk yang akan dikembangkan :

1.

Format

Produk audiobook yang dikembangkan tersedia dalam bentuk format
digital yang dapat kompatibel dengan perangkat umum, khususnya dalam
format (.pptx). Hal ini bertujuan untuk memastikan aksesibilitas dan
fleksibilitas penggunaan, memungkinkan audiobook ini dapat dinikmati
dengan mudah melalui berbagai perangkat yang mendukung format

tersebut.
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2. Kualitas Suara
Audiobook yang dikembangkan memiliki kualitas suara yang baik,
jelas, dan mudah dipahami. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa
mahasiswa dapat mendengarkan dengan nyaman tanpa kesulitan dalam
memahami konten yang disampaikan. Oleh karena itu, audiobook ini
memiliki bit rate yang memadai, dengan standar penggunaan 320 kbps.
Pemilihan bit rate ini akan memastikan reproduksi suara yang optimal dan
pengalaman mendengarkan yang memuaskan bagi pengguna.
3. Tampilan
Tampilan audiobook menarik dan mudah dipahami dirancang dengan
teliti untuk memberikan pengalaman yang nyaman bagi pengguna.
Dengan antarmuka yang menawan dan navigasi yang jelas, audiobook ini
dirancang untuk memudahkan pemahaman dan penggunaan, menjadikan
pengalaman mendengarkan lebih menyenangkan dan efisien bagi para
pengguna.
4. Pengisi Suara
Pengisi suara audiobook memiliki keahlian dalam membacakan teks
dengan baik, termasuk intonasi yang tepat, pengucapan yang jelas, dan

kemampuan untuk menghidupkan karakter dalam buku.
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5. Aksesibilitas
Audiobook dapat dijangkau dengan mudah oleh mahasiswa melalui
platform yang ramah pengguna, seperti melalui e-learning. Hal ini
memberikan kenyamanan dan aksesibilitas yang optimal bagi mereka
dalam menikmati konten pendidikan secara audio.
6. Materi yang Dimuat
Audiobook menyajikan materi dari buku yang sangat relevan dengan
kebutuhan mata kuliah dasar-dasar teknologi pembelajaran, yaitu buku
berjudul "Teknologi Pendidikan, Peningkatan Kualitas, dan Akses
Pendidikan". Dengan memproduksi buku tersebut ke dalam format
audiobook, diharapkan mahasiswa dapat dengan mudah mengakses dan
memahami konsep-konsep penting yang terkandung dalam materi
tersebut, memungkinkan mahasiswa untuk lebih efektif dan menyeluruh

memahami dasar-dasar teknologi pembelajaran.

F. Manfaat pengembangan
Berdasarkan tujuan dan spesifikasi produk di atas, berikut merupakan
manfaat dari penelitian dan pengembangan ini :
1. Bagi Pendidik
Pendidik yang dalam hal ini dosen mendapatkan alat bantu mengajar
yang dapat digunakan ketika menghadapi mahasiswa dengan gaya belajar

auditori.
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2. Bagi peserta didik (Mahasiswa)

Pengembangan audiobook dapat memberikan aksesibilitas yang lebih
baik bagi mahasiswa dengan gaya belajar auditori, karena mahasiswa
tersebut dapat mendengarkan materi di mana saja dan kapan saja, tanpa
keterbatasan fisik yang terkait dengan membaca.

3. Bagi Penulis

Sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan dalam

memproduksi media belajar yang valid dan praktis untuk proses

pembelajaran.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

a. Mahasiswa memiliki akses ke perangkat audio yang memadai.
Mahasiswa sangat membutuhkan perangkat audio seperti smartphone,
tabelt, atau komputer yang memungkinkan mahasiswa untuk
mendengarkan audiobook. Jika mahasiswa tidak memiliki akses ke
perangkat audio yang memadai, maka penggunaan audiobook sebagai
media pembelajaran alternatif mungkin tidak efektif.

b. Mahasiswa memiliki keterampilan mendengarkan yang memadai.
Mahasiswa memiliki kemampuan mendengarkan yang baik untuk
memahami isi dari audiobook dengan baik. Keterampilan

mendengarkan yang memadai sangat penting agar mahasiswa dapat
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mengambil informasi dan memahami konten buku dengan baik melalui
audiobook.

c. Ketersediaan materi buku dalam bentuk audio. Terdapat cukup banyak
buku yang tersedia dalam bentuk audio. Jika terdapat keterbatasan
dalam ketersediaan buku-buku dalam format audio, maka pilihan buku
yang dapat diakses oleh mahasiswa akan terbatas.

2. Keterbatasan

a. Terbatasnya variasi suara dan intonasi pembaca. Audiobook sangat
dipengaruhi oleh suara dan intonasi pembaca. Keterbatasan dalam
variasi suara dan intonasi pembaca dapat mempengaruhi pengalaman
mendengarkan audiobook, karena variasi tersebut dapat mempengaruhi
ketertarikan dan pemahaman mahasiswa terhadap isi buku.

b. Dalam audiobook, interaksi langsung antara pembaca dengan buku
tidak terjadi seperti dalam membaca buku secara konvensional.
Mahasiswa tidak dapat langsung melihat teks dan melakukan
penandaan atau catatan pada buku. Keterbatasan interaksi langsung ini
dapat mempengaruhi cara mahasiswa memproses dan mengingat
informasi di dengarkan.

c. Tidak semua materi bacaan cocok dalam bentuk audiobook Ada jenis
buku atau materi tertentu yang mungkin tidak cocok untuk diubah
menjadi audiobook Misalnya, buku dengan ilustrasi yang penting atau

materi yang lebih rumit untuk dipahami hanya melalui audio.
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H. Definisi Istilah

1.

Audiobook: Audiobook adalah versi audio dari buku yang biasanya
dibacakan oleh pembaca yang terlatih. Audiobook memungkinkan
pendengar untuk mendengarkan konten buku daripada membacanya
secara langsung. Audiobook dapat diunduh atau di-streaming melalui
perangkat audio seperti smartphone, tabelt, atau komputer.

Mahasiswa: Dalam konteks ini, mahasiswa merujuk pada individu yang
sedang menjalani pendidikan tinggi di perguruan tinggi atau universitas.
Mahasiswa umumnya terlibat dalam kegiatan akademik dan memiliki
kebutuhan untuk memperoleh dan mengasimilasi informasi secara efektif

dalam proses pembelajaran.

. Pembelajaran alternatif: Pembelajaran alternatif merujuk pada pendekatan

atau metode pembelajaran yang berbeda dari pendekatan konvensional
seperti membaca langsung dari buku teks. Pembelajaran alternatif
seringkali melibatkan penggunaan teknologi atau media lainnya untuk
menyampaikan informasi dengan cara yang lebih interaktif atau berbeda.
Konten buku: Konten buku merujuk pada isi atau materi yang terkandung
dalam buku. Ini mencakup informasi, konsep, cerita, argumen, atau
pemikiran yang ditulis dalam buku dan diungkapkan melalui kata-kata.
Format audio: Format audio adalah bentuk penyajian informasi dalam

bentuk suara. Dalam konteks audiobook, format audio mengacu pada
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rekaman suara yang berisi pembacaan teks buku oleh pembaca yang
terlatih.

Proses pengolahan dan mengingat informasi: Proses pengolahan dan
mengingat informasi merujuk pada cara otak manusia memproses,
menyimpan, dan mengingat informasi yang diterima. Proses ini
melibatkan pemahaman, konsolidasi, dan penguatan memori yang
melibatkan keterlibatan otak dalam pengalaman belajar dan mengingat
informasi yang diterima.

Gaya belajar auditori : Gaya belajar auditori adalah salah satu gaya
belajar yang mengacu pada preferensi individu dalam memperoleh dan
memproses informasi secara efektif. Individu dengan gaya belajar
auditori cenderung lebih responsif terhadap informasi yang diterima

melalui pendengaran.



